
1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

I.I  Latar Belakang  

 Indonesia sebagai negara kepulawan yang memiliki banyak kekayaan alam 

sangat melimpah budaya, adat serta agama yang tentunya dapat dimanfaatkan 

dalam bidang kepariwisataan sebagai sektor komoditi sangat baik bagi 

perekonomian dan sebagai penghasil devisa negara kedua setelah minyak bumi 

dan gas alam, indonesia ini juga memiliki banyak potensi alam dan seni budaya 

yang cukup besar dan bisa dimanfaatkan oleh daerah untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah melalui pariwisata. 

Keberagaman dan budaya lokal yang dikembangan untuk dijadikan wisata 

yang banyak diminati pengujung wisatawan dalam negeri maupun dalam negeri, 

baik itu dari pantai, taman nasional , candi-candi, pemandian kolam renang dan 

masih banyak yang lain berbagai macam wisata Indonesia,pengembangan sektor 

pariwisata ini terus menerus di perbaharui karena pariwisata merupakan sektor 

yang dianggap berpotensi untuk dikenalkan pada wisatawan manca negara. 

Pariwisata juga bisa dikategorikan suatu kebutuhan bagi masyarakat dan 

kebutuhan psikis masyarakat (wisatawan) butuh kepuasan dengan apa yang 

mereka inginkan. Dalam hal tersebut memerlukan adanya suatu kebijakan yang 

menjadi salah satu acuan terwujudnya di bidang pengembangan pariwisata dan 

peningkatan perekonomian antara masyarakat dan pemerintah, Sektor pendorong 

di daerah sekitar mengharapkan dampak positif guna menujang perekonomian 

masyarakat di sekitar tempat wisata tersebut pihak pemerintah memberikan suatu 

keleluasaan agar masyarakat dapat terbantu dari segi perekonomian. Perlunya dari 

pihak pemerintah sendiri menerapkan kebijakan dalam langkah yang tepat sasaran 

salah satu cara guna menunjang peningkatan perekonomian di sektor pariwisata. 

Pandemi di Indonesia awalnya terjadi untuk pertama kali ada dua kasus 

pasien positif covid 19, Indonesia dihadapkan pada posisi yang sulit terkait 

dengan pandemic covid 19 untuk menekan angka kematian penduduk yang 

terkena penyakit tersebut pada tanggal 2 maret tahun 2020 Indonesia digemparkan 

dengan berita bahwa warganya yang telah terinfeksi virus corona di Indonesia 

akhirnya, semua elemen kehidupan masyarakat Indonesia terimbas virus corona, 
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semua elemen kehidupan bangsa yang meliputi kegiatan ekonomi, social, 

budaya, politik dan pariwisata khususnya. Elemen kehidupan yang sudah tertata 

sedemikian rupa dipaksa untuk memulai kebiasaan yang baru dan pola perilaku 

yang sifatnya menahan ditengah kebiasaan menumpahkan, atau mengendalikan di 

tengah tradisi melampiaskan. Pada skala yang besar akan ditemukan dengan 

sebuah tesis ekonomi-industri-konsumsi yang mengajak manusia untuk 

melampiaskan, sementara puasa itu sendiri mengajak untuk menahan dan 

mengendalikan (Nadjib, 2012). Yang menjadi fokus utama pada penelitian ini 

yaitu terkait dengan bagaimana sektor pariwisata mengalami dampak yang sangat 

jauh drastis pada harapan yang sudah dipersiapkan untuk mewujudkan Indonesia 

lebih berkembang guna memperkenalkan banyaknya destinasi wisata yang 

diperbaharui dan dikembangkan lebih baik lagi, salah satu contoh yaitu kabupaten 

banyuwangi yang memiliki julukan the sunrise of java, kabupaten banyuwangi 

sendiri disetiap tahunnya selalu mengadakan COE (calender of event) harus 

terhenti, lumpuhnya aktivitas kepariwisataan di Banyuwangi karena adanya 

pandemic covid 19. 

Pembenahan Industri pariwisata yang mengalami penurunan signifikan 

akibat virus corona (Covid-19) memerlukan waktu, Sektor pariwisata adalah 

objek yang terpukul, Pemerintah Kabupaten Banyuwangi melakukan beragam 

simulasi dalam mempersiapkan pembukaan sektor pariwisata pada masa adaptasi 

kebiasaan baru, salah satunya adalah kegiatan sertifkasi hotel dan restoran yang 

informasinya tersedia dalam aplikasi Banyuwangi Tourism. Melalui aplikasi ini, 

para wisatawan sapat melihat hotel dan restoran mana saja yang telah memiliki 

sertifikasi sesuai protokol kesehatan. Tidak hanya sertifikasi, pengawasan secara 

berkala juga terus dilakukan dan dapat mempertahankan pelayanannya dan tidak 

melanggar peraturan yang telah ditetapkan.  

Banyuwangi yang dikenal akan destinasi wisatanya menunjukkan pula 

bagaimana perkembangan pesat yang saling berkolaborasi antara masyarakat di 

sekitar dan pihak pemerintah kabupaten banyuwangi, potensi yang begitu luas 

dalam mewujudkan kemajuan dari segi pariwisata saat ini hanyalah, sistem 

pemulihan yang akan diterapkan di banyuwangi, adanya penerapan era New 
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Normal dimana, masyarakat harus menggunakan protokol kesehatan dan pihak 

dari pengelola wisata juga menggunakan standart protokol yang sesuai dengan 

aturan dari pemerintah. Berjalannya sistem ini setidaknya ada perputaran 

perekonomian yang signifikan khususnya di wilayah banyuwangi.  

Dengan adanya suatu pola kehidupan yang baru di era New Normal ini 

mengenai bagaimana kebijakan pemerintah khususnya di sektor pariwisata dalam 

permasalahan peningkatan kunjungan wisata dan peningkatan perekonomian yang 

ada di sekitar tempat wisata. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul skripsi mengenai bagaimana “STRATEGI 

PENGEMBANGAN PARIWISATA DI KABUPATEN BANYUWANGI 

PADA MASA PANDEMI COVID-19” 

 

 1.2 Rumusan Masalah  

 Bagaimana Strategi pengembangan pariwisata  oleh pemerintah kabupaten 

Banyuwangi untuk mendorong sektor pariwisata di kabupaten banyuwangi 

pada masa pandemic covid 19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui bagaimana dampak yang telah dirasakan pemerintah 

kabupaten banyuwangi terkait dengan perkembangan di sektor pariwisata 

banyuwangi.  

 Untuk mengetahui bagaimana strategi dan langkah pengembangan yang 

tepat untuk menjalankan strategi pengembangan yang baru untuk sektor 

pariwisata kabupaten banyuwangi. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Praktis 

Secara umum, penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat dan keterkaitaan 

pada pihak pemerintah daerah untuk kembali, bersama-sama 

meningkatkan perekonomian dan mewujudkan perkembangan pariwisata 

khususnya pariwisata di Kabupaten Banyuwangi.  
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, hasil dari penelitian ini juga untuk mewujudkan segala 

kebijakan yang berada di kabupaten banyuwangi berdampak bagi 

masyarakat yang mengalami penurunan pendapatan di sektor ekonomi dan 

sistem kebijakan yang baru bagi masyarakat dan strategi perkembangan 

pariwisata lebih baik kedepannya untuk Kabupaten Banyuwangi.  

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti  

Manfaat dari penelitian ini juga mewujudkan perubahan baru di 

lingkungan pariwisata. Mengenai strategi pengembangan pariwisata di 

banyuwangi khususnya dan hal-hal yang baru untuk perkembangan 

pariwisata Kabupaten Banyuwangi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




